DISTRIBUSI BANTUAN COVID 19 DI KELURAHAN
TANETE KECAMATAN ANGGERAJA KABUPATEN
ENREKANG MELALUI PENDEKATAN TEORI
STRUKTURAL FUNGSIONAL

v/
(LS Vi

R /2128 /sof /2 1cp
HEL
} ]
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
AGUSTUS 2021



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama Helda, 105381103316 diterima dan disahkan oleh
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 341 Tahun 1442 H/2021 M, Sebagai salah
satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Prodi Pendidikan
Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, Ujian dan Yudisium pada hari Sabtu, 23 Agustus 2021.

18 Muharram 1442 H

Dekan FKIP Ketua Program Studi
Universitas Myhammadiyah Makassar Pendidikan Sosiologi

Erwin Akib d., M.Pd., Ph.D.
NBM: 4

ii



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Distribusi Bantuan Covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang Melalui Pendekatan Teori

Struktural Fungsiona
Nama : Helda
NIM : 105381103316

Prodi : Pendidikan Sosiologi

Fakultas

Dekan FKIP Ketua Program Studi

Universi mmadiyah Makassar Pendidikan Sosiologi
. \ 'i.

Erwin Akib, 5/Pd., M. Pd., Ph. D.
NBM: 860 934

iii




) 1 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
%/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : HELDA
Nim : 105381103316
Jurusan : Pendidikan Sosiologi

Judul Skripsi : Distribusi Bantuan Covid-19 di Kelurahan Tanete

Z ‘:"":,,I"' . .'. ““‘t\‘ 2N
e erdap RPUSOIN
o W i

{8
I\

-’y '
\ %
Agustus 2021
Yang Membuat Pernyataan
HELDA

NIM: 105381103316



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : HELDA

Re§id QICTHPCIRINPDIN T
.

Agustus 2021

at Perjanjian



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Jika kamu lelah, istirahatlah.

Bukan meninggalkan......

Kesuksesan tergantung dari persiapan sebelumnya.
Tanpa persiapan pasti akan terjadi kegagalan......

{Confucius)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah atas rahmat dan Hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Ku persembahkan karya ini sebagai darma baktiku untuk Ayahanda
dan Ibundaku tercinta serta keluarga dan teman-temanku tersayang........

vi



ABSTRAK

Helda, 2021, Distribusi Bantuan Covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang Melalui Pendekatan Teori Struktural Fungsional.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Nurdin dan Pembimbing II Kaharuddin,

Distribusi bantuan Covid-19 merupakan kegiatan yang dilakukan guna
memperlancar serta mempermudah penyaluran bantuan kepada masyarakat yang
terkena dampak Covid-19 baik itu yang berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT)
maupun Listrik gratis.

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang bertujuan untuk mengungkap pendistribusian bantuan covid-19 di
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrckang, dan Dampak sosial
ekonomi bagi masyarakat penerima bantuan Covid-19 serta faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pendistribusian bantuan covid-19. Lokasi penelitian ini yaitu
di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Informan dalam
Penelitian ini yaitu, masyarakat penerima bantuan covid-19 dan pemerintah
setempat serta panitia bantuan Covid-19. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga cara yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dari distribusi bantuan covid-19 di Kelurahan Tanete
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu, pendistribusian bantuan covid-
19 kepada masyarakat secbanyak 168 kepala keluarga yang terbagi dalam empat
lingkungan yaitu Pasaran [ sebanyak 20 kepala keluarga, Pasaran Il sebanyak 62
kepala keluarga, Baturampun 28 kepala keluarga serta Tontonan 58 kepala
keluarga. Dafiar penerima ditentukan oleh pemerintah pusat yang mana kemudian
diberikan kepada pemerintah daerah untuk disampaikan keseluruh masyarakat
penerima melalui kelurahan agar masyarakat dapat mengetahui.

Dampak sosial ekonomi bagi masyarakat penerima bantuan covid-19 yaitu,
masyarakat dapat menikmati dan membantu kelangsungan hidup sehari-hari
maupun dalam rangka mendukung kelancaran pendidikan bagi anak yang
sementara waktu ini sekolah online atau belajar dari rumah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pendistribusian bantuan covid-19
yaitu, yang pertama tidak akurasinya data dimana masih banyak masyarakat
penerima yang mempunyai kemampuan ekonomi cukup baik mendapatkan bantuan
sedangkan disisi lain ada masyarakat yang harusnya layak menerima bantuan tetapi
tidak diberikan karena dalam pemilihan daftar penerima ditentukan oleh pusat.
Yang kedua yaitu terbatasnya kewenangan dimana keterlibatan pemerintah
kelurahan hanya sebatas menyampaikan daftar nama-nama penerima selebihnya
ditentukan oleh pusat.

Kata Kunci: Distribusi, Bantuan Covid-19, Dampak, Faktor.
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ABSTRACT

Helda, 2021, Distribution of Covid-19 Aid in Tanete Village, Anggeraja
Subdistrict, Enrekang Regency through a Functional Structural Theory Approach.
Thesis. Faculty of Teacher Training and Education. University of Muhammadiyah
Makassar. Advisor I Nurdin, and Advisor II Kaharuddin.

The distribution of Covid-19 assistance is an activity carried out to expedite and
facilitate the distribution of assistance to communities affected by Covid-19, both
in the form of Direct Cash Assistance (BLT) and free electricity.

This thesis uses a qualitative type of research with a case study approach that aims
to reveal the distribution of covid-19 aid in the Tanete Village, Anggeraja
Subdistrict, Enrekang Regency, and the socio-economic impact for the community
receiving Covid-19 assistance and the factors that influence the distribution of
COVID-19 aid. . The location of this research is in Tanete Village, Anggeraja
District, Enrekang Regency. The informants in this study were the community who
received COVID-19 assistance and the local government and the Covid-19 relief
committee. Data collection in this study used thre¢ ways, namely, observation,
interviews and documentation.

The results of the research from the distribution of covid-19 assistance in
the Tanete Village, Anggeraja Subdistrict, Enrekang Regency, namely, the
distribution of covid-19 assistance to the community as many as 168 families
divided into four environments, namely Pasaran | as many as 20 families, Pasaran
II as many as 62 families, Baturampun 28 the head of the family and the spectacle
of 58 family heads. The list of recipients is determined by the central government
which is then given to the local government to be conveyed to the entire recipient
community through the kelurahan so that the public can find out.

The socio-economic impact for the recipients of COVID-19 assistance is
that the community can enjoy and assist in daily life and in order to support the
smooth running of education for children who are currently studying online or
studying from home.

The factors that influence the distribution of COVID-19 aid are, firstly, the
data is not accurate where there are still many recipient communities who have good
economic ability to get assistance, while on the other hand there are people who
should be eligible to receive assistance but are not given because in the selection of
the recipient list it is determined. by the center. The second is the limited authority
where the involvement of the kelurahan government is only limited to submitting a
list of the names of the recipients, the rest is determined by the center.

Keywords: Distribution, Covid-19 Assistance, Impact, Factors.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pemulihan ekonomi nasional akibat dampak dari adanya
bencana nasional berupa Pandemi covid-19 maka pemerintah mengeluarkan suatu
peraturan No 23 Tahun 2020 tentang pelaksanaan program pemulihan ekonomi
nasional dalam rangka mendukung kebijakan keuangan Negara untuk penanganan
pandemi Coronavirus Disease 2019 dan atau menghadapi ancaman yang
membahayakan perekonomian nasional. Dan atau stabilitas sistem keuangan,

(Salinan Peraturan Menteri Decsa  Pembangonan Daerab  Tertinggal, dan
Transmigrasi Republik Indonesia No 6 Tahun 2020. Perubahan atas Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No 11 Tahun
2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020).

Untuk mengakselerasikan pelaksanaan kebijakan Pemerintah tersebut maka
perlu mengoptimalkan penggunaan dana dalam rangka penvelamatan Ekonomi
Nasional baik melalui periuasan ruang lingkup maupun relaksasi persyaratan-
persvaratan vang layak untuk mendapat bantuan akibat dampak dari adanva
bencana Nasional berupa penyebaran Virus Covid-19.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyoroti potensi masalah dalam
program bantuan sosial di tengah pandemi virus Corona (Covid-19). Skala masalah
kesehatan yang luas menyebabkan upaya penanganan dan control menjadi sangat
kompleks. Masalah yang timbul meretas dari ketidakandalan data. kurang
tennsparanva aparatur di dacrah vang ditugaskan untuk melakukan pendataan dan
siitrihos Sehingga berisiko terjadiitva tumpang tindih dalam pelaksanaan. Seperti
dikctahui. pemerintah memperluas bansos vang telah ada seperti subsidi listrik.
program keluarga harapan (PKH), dan bantuan program non tunai {BPNT).
Kemudian belakangan juga muncul program baru bansvs tunai, Bi.l..
(swasta.(http//www.google.com/amp/s/m.bisnis.com/amp/read/20200908/15/1288
765/bpk-soroti-potensi-masalah-pada-program-bantuan-sosial-covid-19).

Dari kebijakan  pemcrintah tersebut  diatas  diperuntukkan  dan bentuk

kepedulian pemcrintah serta Kkesiapan-kesiapan pemerintah  dalam  rangka
1



meringankan beban masyarakat yang terkena dampak adanya Virus Covid-19 serta
pemerintah juga memperhatikan bagaimana kondisi perekonomian secara umum,
perekonomian masyarakat sebab di dalam melaksanakan aktivitas bagi masyarakat
sangat terganggu dengan adanya pandemi Covid-19 sehingga masyarakat sangat
terbatas melakukan aktifitas-aktifitas dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

Selanjutnya yang menjadi prioritas bagi pemerintah untuk penanganan
Pandemi Covid- 19 khususnya bagi masyarakat yang kena dampak adanya Pandemi
Virus Covid-19 adalah bagaimana pendistribusian terhadap bantuan langsung tunai
kepada masyarakat sebagaimana vang diatur melalui peraturan pemerintah dan
peraturan_menteri sosial yaitu sebagai dasar dalam penyaluran batuan maka
diupayakan agar benar-benar sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan serta
bantuan tersebut terdistribusi secara baik dan benar-benar masyarakat yang
mendapat bantuan vang layak dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Untuk
itu dalam pendistribusian harus berdasarkan sistem penyaluran yang lebih efektif
dan efisien.

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Enrekang-telah melakukan evaluasi
internal terkait penyaluran dana penanganan wabah covid-19 selama Ramadhan
lalu.tercatat 1200 paket dengan nilai 250.000/paket telah disalurkan kepada
Mustahik yang terdampak covid-19. secara bersamaan pula. juga telah disalurkan
uang tunai Rp 450.000/orang langsung pada 1200 orang Mustahik. Penyaluran
bantuan itu, sesuai standar penanganan Baznas R1 seperti ojek. buruh harian. difabel
dan penjual PKL di pasar dan lainnya. Meski telah melakukan penyaiuran dana

zakat. namun masih ada suara sumbang vang mengatakan kenapa belum dapat.



Karena itu Baznas Enrekang ke,bali melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
seluruh proses penanganan COVID-19.

Menurut masukkan dinas sosial dan pemerintah Kelurahan, banyak warga
Kota domisili di Kelurahan yang belum tersentuh, karena tipe penduduknya
heterogen dan majemuk, disisi lain anggaran Kelurahan tidak seperti di Desa, di
mana ada dana Desa. Sejauh ini. anggaran yang tersalurkan selama covid-19
mencapai 1,5 miliar, mulai dari Januari-Mei 2020 ini, dengan kelompok sasaran
Mustahik rentan terdampak pandemic COVID-19. vang bersifat tunai
1.000.000.000 dan 500 juta dalam bentuk paket barang logistik keluarga.

Sehubungan hal tersebut diatas. maka dalam penvaluran bantuan langsung
tunai yang dilaksanakan sejak awal adanya pandemi Covid-19 telah dibcrikan
selama 3 bulan vang pendistribusiannya melalui kementerian sosial republik
Sdone s terhadap masyarakat sebagai calon penerima yang telah memenuhi syarat
berdosarkan ketentuan vang telah ditentukan. Scbagaimana yang telah dilaksanakan
Jdi Kelorahan Tanete  Recamadan  Anpgerain . Rabdpaien Sarehany.  ala
pendistribusian bantuan terscbut | diberikan  kKepuda  masvarakal vang  telab
cecapunyadi daiiar namd-nama peneriiag lah di entukan dari kementerian sosiai
republik indonesia. vang selanjutnva bagi penerima vang telah ditetapkan langsung
mengambi! melalui kantor pos terdekar, dalam pensaluras oo whoi b
Tancte Kecamatan Anggeraja Kabupaten [Enrekane terjadi  permiasalahan
crahidvns dokam oaasyurakat berbubung masyarakat yang ada hanya sebagian
vane mendapat bantuan serta masih iordapat masvarakat vang benar-benar kondisi
ekonominya Kurang baik akibat adanya bencana nasional berupa pandami Covid-
19 namun belum mendapat bantuan schingea permasalahan- permasalaban tersebut

perlu penulis melakukan penelitian sampai sejauh mana proses pendistribusian



bantuan Covid-19 Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
(Salinan. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal. dan
Transmigrasi Republik Indonesia No 6 Tahun 2020. Perubahan atas Peraturan
Menteri Desa. Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No 11 Tahun
2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020).
B. Rumusan Masalah
Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam
pendistribusian penyaluran bantuan Covid-19 maka. untuk mengetahui lebih jelas
maka penulis perlu merumuskan masalah-maslah yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pendistribusian = bantuan Covid-19 di © Kelurahan lanete
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrckang?
2. Bagaimana dampak sosial ckonomi bagi masyarakat penerima bantuan
Covid-197
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pendistribusian bantuan Covid-19?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada pembahasan latar belakang
masalah maka adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sistem dan prosedur pendistribusian bantuan Covid-19 di
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Ynrekang.
2. Untuk mengetahui dampak sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Tanete
Kecamatan Angecraia Kabupaten Enrekang bagi penerima bantuan.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala atau hambatan di
daiam pendistribusian bantuan Covid-19 di Kelurahan Tanecte Kecamatan

Anggeraja Kabupaten Enrekang.




D. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Memasukkan referensi kajian sosiologi yang berkaitan dengan
Distribusi Bantuan Covid 19 Di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang Melalui Pendekatan Teori Struktural
Fungsional.
b. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang sejenis
2. Manfaat Praktis
Melalui Pendekatan Teori Struktural Fungsional, temuan penelitian dapat
digunakan oleh pengelola pemerintah daerah untuk mengidentifikasi sebaran
bantuan Covid 19 di Desa Tanete. Kecamatan Anggeraja. Kabupaten
Enrekang.
E. Definisi Operasional
Untuk meminimalkan miskonsepsi dan ambiguitas dalam memahami judul
ini, penulis menyajikan penjelasan judul skripsi ini, yaitu; “Distribusi Bantuan
Covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang
Melalui Pendekatan Teori Struktural Fungsional®.
Adapun definisi operasional sebagai berikut:
1. Distribust
Distribusi adalah salah satu aspek dari pemasaran. Distribusi juga dapat
diartikan scbagai kegiatan pemasaran vang berusaha memperlancar dan
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen,
sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah. harga,

tempat, dan saat dibutuhkan). Seorang atau sebuah perusahaan distributor adalah



perantara yang menyalurkan produk dari dari pabrik (manufacture) ke pengecer
(retailer). Setelah suatu produk dihasilkan oleh pabrik.produk tersebut
dikirimkan (dan biasanya juga sekaligus dijual) ke suatu distributor. Distributor
tersebut kemudian menjadi produk tersebut ke pengecer atau pelanggan.
2. Covid-19

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus
yang baru ditemukan. Virus baru ini dan penyakit yang disebabkannya ini tidak
dikenal sebelum mulainya wabah di wuhan, tiongkok bulan Desember 2019.
Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemic yang terjadi di banyak negara

di seluruh dunia,



BABI1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep
1. Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 (Corona) pada Tahun 2020 merupakan bencana
vang melanda beberapa negara di dunia termasuk Indonesia yang mana
merupakan wabah penyebaran Virus yang menyerang manusia maupun
binatang sebagaimana yang ditetapkan oleh WHO vaitu pandemi Covid-19
adalah: “Virus Corcna adalah keluarga besar vang dapat menyebabkan pada
hewan atau manusia. Pda manusia Corona “diketahui menyebabkan infeksi
pernapasan mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS)".

Selain pendapat WHO diatas juga pandemi Covidi9 atau Corona
dijelaskan pada peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Repubiik Indonesia Nomor ¢ Tahun 2020 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal. Dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020 yaitu “Skala penyebaran penyakit
Coronavirus Disease (Covid-19) yang terjadi secara global di seluruh dunia™.

Dari pendapat terscbut diatas maka Virus Pandemi Covid-19 (Korona)
mcrupakan bencana nasional yang mana oleh pemerintah harus bertanggung
jawab untuk mengatasi baik yang terinfeksi Virus maupun masyarakat kena

dampak sosial ekonomi dengan adanva penvebaran Virus Corona.
7



2. Distribusi

Lingkup aktivitas bisnis sangatlah luas. Akan tetapi pada dasarnya
aktivitas tersebut terdiri dari produksi, distribusi, dan konsumsi, Masing-
masing aktivitas ini memiliki teori tersendiri. Salah satunya adalah distribusi
yang mana aktivitas distribusi ini berarti pemindahan tempat barang atau jasa
dari produsen ke konsumen (M.Manullang: 2008)

Dalam usaha untuk memperlancar arus barang dan jasa dari produsen
ke konsumen. maka faktor penting vang tidak bolch diabaikan adalah memilih
secara tepat saluran distribusi (Channe! of distribution).

Keputusan perusahaan dalam memiiih  saluran distribusi akan
menentukan bagaimana cara produk vang dibuatnya dapat dijangkau oleh
konsumen. Perusahaan mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa
produk yang didistribusikan kepada pelanggan berada pada tempat yang tepat.

Untuk ‘itu perlu adanva pemahaman tentang saluran distribusi yang
tepat dalam sebuah usaha. Saluran distribusi adalah saluran vang digunakan
oleh produsen untuk menyalurkan produk sampai ke konsumen atau berbagai
aktivitas perusahaan yang mengupayakan agar produk sampai ketangan
konsumen (M.Fuad: 2006).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian distribusi
adalah pembagian pcngiriman barang-barang kepada orang banvak atau ke
beberapa tempat (Dessy Anwar:2001).

Selain  itu ilmuwan ekonomi konvensional Philip Kotler
mendefinisikan distribusi adalah himpunan perusahaan dan perorangan yang
mengambil alih hak, atau membantu dalam mengalihkan hak atas barang atau

jasa tersebut berpindah dari produsen ke konsumen (Abdul Aziz: 2008).



Secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian
barang dan jasa dari produsen ke konsumen, sehingga penggunaannya sesuai
dengan yang diperlukan (jenis. harga. tempat dan saat yang dibutuhkan)
(Oentoro;2010).

Pemasaran barang dan jasa selalu termasuk dalam pengertian distribusi.
Kegiatan ini bermanfaat untuk memudahkan produsen (industri) dalam
mendistribusikan barang dan jasa kepada konsumen.

Mendistribusikan barang atau jasa dari produsen ke pelanggan, industri
atau produsen ke pengecer atau pengecer adalah kegiatan pemasaran yang
dilakukan oleh distributor atau perantara. Akibatnya, ketika suatu produk
selesai. itu dikirim ke distributor. Produk selanjutnya akan dikirimkan langsung
ke pengecer atau klien (http://w3cargo.com/pengertian-distribution).

Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui adanya beberapa unsur
penting dalam distribusi, yaitu:

a. Saluran distribusi merupakan sekelompok lembaga vang ada di antara
berbagai lembaga yang mengadakan kerjasama untuk mencapai suatu
tujuan.

b. Tujuan dari saluran distribusi adalah untuk mencapai pasar-pasar
tertentu. Dengan demikian pasar merupakan tujuan dari kegiatan
saluran.

¢. Saluran distribusi melaksanakan dua kegiatan penting untuk mencapai
tujuan, yaitu mengadakan penggolongan dan mendistribusikan.

Saluran distribusi memiliki elemen dalam proses distribusi. vaitu

perantara. Perantara yang dimaksud adalah pengecer, pedagang grosir atau
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pedagang besar. Pengecer adalah pedagang yang menjual barang hasil
produksi yang dihasilkan oleh produsen langsung ke pemakai akhir atau
konsumen. Pedagang grosir adalah pedagang yang menjual barang hasil
produksi produsen dengan kapasitas lebih besar dibanding pengecer. Pedagang
besar adalah pedagang yang menjual barang hasil produksi produsen dekat
kapasitas yang besar (Sentot Imam Wahjono:2010).

Distributor adalah pihak yang terlibat dalam kegiatan distribusi. Orang
atau lembaga yang melakukan kegiatan distribusi, vang sering disebut
pedagang, membeli/mendapatkan barang dagangan langsung dari tangan
pertama (produsen). Distributor membeli barang dagangan dari produsen
untuk melakukan kegiatan pemasaran dan menjual barang. Kepemilikan item
diteruskan ke distributor dengan setiap penjualan dan pembelian. Komoditas
vang kini menjadi imiliknya kemudian dijual kembali kepada pelanggan.

Pedagane dan pialang adalah contoh distributor. Pedagang adalah orang
atau organisasl yang membeli dan menjual produk untuk mendapatkan
keuntungan tanpa mengubah bentuk atau tanggung jawab barang tersebut.
Pedagang grosir dan pedagang eceran adalah dua jenis pedagang yang berbeda.
Trader memiliki wewenang untuk menetapkan target keuntungan atau harga.
Pedagang, di sisi lain, tidak diizinkan untuk terlibat dalam salim, vang dapat
menyebabkan pelanggan kehilangan uang.

Pialang atau perantara, di sisi lain, bertindak sebagai pemandu atau
perantara antara penjual dan pembeli. memfasilitasi pelepasan barang dan
membawa manfaat bagi kedua belah pihak. Pialang dapat dibayar tunai atau
scbagai persentase dari setiap keuntungan vang telah disepakati bersama: ini

berarti bahwa broker tidak dapat menetapkan harga.
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Seperti yang dinyatakan sebelumnya, kegiatan distribusi terkait erat

dengan peran distributor. Dalam hal ini, distributor memiliki peran penting

untuk dimainkan. a) Distributor harus menanggung risiko baik kerusakan

maupun penyusutan barang, b) Membeli barang dan jasa dari produsen, c)

Mengklasifikasi barang menurut jenis, ukuran, dan Kualitasnya sebelum dijual

kembali, dan d) Memperkenalkan produk barang atau jasa kepada konsumen.

konsumen yang menggunakan berbagai media Pentingnya distribusi dalam

pemasaran tidak dapat dilebih-lebihkan. Hal ini disebabkan karena tanpa

adanya distributor, produsen terkadang tidak dapat menjangkau pelanggannya

secara langsung.

1

2)

Distribusi Langsung

Distribusi jangka pendek dapat didefinisikan dengan definisi distribusi ini.
Kata tersebut menggambarkan metode pengiriman barang yang tidak
bergantung pada metode distribusi tradisional. Pertimbangkan seorang
petani yang. menjual hasil pertaniannya kepada miasyarakat secara
langsung.

Keuntungan dari metode ini adalah barang dapat sampai ke konsumen
dengan biaya yang lebih rendah. Ini tidak diragukan lagi lebih
menguntungkan  daripada  mengandalkan  distributor.  Selanjutnya,
perusahaan dapat secara langsung mendeteksi perubahan preferensi
konsumen. Selanjutnya, tanpa perantara, barang dapat didistribusikan lebih
cepat kepada konsumen.

Distribusi tidak langsung

Distribusi jangka panjang adalah istilah lain untuk itu. Distribusi

komoditas melalui pihak ketiga atau perantara adalah bisnis ini. Pialang,
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agen, toko, dan pengecer adalah contohnya. Keuntungan dari pengaturan
ini adalah distributor dapat menjembatani kesenjangan antara keinginan
produsen dan pelanggan. Selain itu, barang-barang dapat menjangkau
konsumen bahkan jika mereka berada jauh. Akhirnya. keuntungannya
adalah harga selalu konsisten.
3} Distribusi semi langsung
Sistem ini menekankan penggunaan perantara untuk memasok komoditas
kepada pelanggan. Produsen. di sisi lain. memiliki perantara di bawah
pengaturan ini. Banyak sekali manfaat yang bisa didapatkan dengan
menggunakan cara ini. Produsen khususnya bisa mendapatkan dana dari
distributor yang akan dimasukkan ke kantong mereka = sendiri
(http://w3cargo.com/pengertian-distribution).
B. Kajian Teori
1. Teori partisipasi masyarakat
Partisipasi masyarakat adalah sebuah bentuk pemaknaan tentang praktek
yang baik. Individu atau kelompok dapat diikutsertakan untuk membangun
partisipasi mereka. Partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa kata
“partisipasi” dapat digunakan aktivitas dan hubungan vang berbeda. Jenjang
partisipasi masyarakat juga dapat menunjukkan bahwa masing-masing model
partisipasi merupakan semuanya berbicara tentang kekuasaan. Hal ini dapat
mengurangi ketergantungan dan memperbaiki kebiasaan masyarakat untuk lebih
baik.
Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila
dilihat dari asal katanya. kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris

“participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan (Pius
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A Partan dan M. Dahlan Albarry:2006). Slamet mengatakan bahwa partisipasi
berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat secara aktif dari proses
perumusan kebutuhan, perencanaan, sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan
baik melalui pikiran atau langsung dalam bentuk fisik (Y.Slamet:1994).

Masyarakat dalam partisipasi dapat dibedakan menjadi beberapa
tingkatan. Adapun Robert Chambers menyebutkan 3 model partisipasi yang
dikemukakan oleh para ahli (Robert Chambers: 2005). Seperti menurut Arnstein
vang mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat terdapat 8 tingkatan.
berbeda dengan Kenji dan Greenwood justru dalam membagi jenjang partisipasi
menjadi 5 tingkatan. Sedangkan Vene Klasen dengan Miller membagi jenjang
partisipasi berjumlah 7 tingkatan .

Keterkaitan antara teori diatas dengan masyarakat covid vaitu dimana teori
ini menekankan pada diikutsertakannya individu atau kelompok untuk
membangun partisipasi mereka. Pada masalah covid partisipasi masyarakat juga
sangat dibutuhkan untuk membantu masyarakat yang terkena dampak covid dan
untuk mencegah meningkatnya jumlah masalah vang terkena dampak covid.

Berikut Adapun Jenis Bantuan Pemerintah Dalam Mengatasi Pandemi
Covid-19

Icha Rastika JAKARTA, KOMPAS.com -~ Pemerintah menggelontarkan
berbagai skema bantuan untuk membantu masyarakat selama pandei Covid-19.
Dana triliun rupiah itu dikucurkan untuk program jaring pengaman sosial.
Berbagai bantuan ini diharapkan bisa meringankan beban masyarakat yang
ekonominya terdampak pandemi. Selain itu, bantuan ini diharapkan kembali bisa
mendongkrak perekonomian vang tumbuh minus 5,32 persen pada kuartal 11

2020. Berikut daftar bantuan yang dikucurkan pemerintah selama pandemi:



14

a. Bantuan Sembako Bantuan Sosial

Sejak merebaknya pandemi Covid-19 di Indonesia pada Maret lalu, paket
sembako telah dibagikan. Warga DKI Jakarta dan sekitarnya, termasuk Bogor,
Depok. Tangerang Selatan. dan Bekasi. berhak mendapatkan bantuan ini.
Sembako didistribusikan dalam jumlah 600.000 setiap bulan untuk jangka waktu
tiga bulan. Anggaran untuk tahun ini adalah 2.2 triliun dolar. Selanjutnya, 1,6
juta orang atau 576.000 keluarga menerima bantuan sembako di wilayah
Jabodetabek. Pembayarannya sama untuk tiga bulan: Rp 600.000 per bulan.
Total anggaran yang disiapkan sebesar 1 triliun rupiah.

Bantuan sembako tni akan diberikan kepada total 4.2 juta penduduk
Jabodetabek. Selama tiga bulan April, Mei, dan Juni, niasing-masing warga
menerima  total - kebutuhan pokok Rp 1.8 juta. Pemerintah kemudian
memperpanjang skema hingga Desember, tetapi jumlah bulanan diturunkan
menjadi Rp 300.000.

b. Bantuan Sosial Tunai

Program serupa dengan bantuan sembako ini sudah berlangsung sejak
kasus Covid-19 pertama kali muncul di Indonesia. Bedanya, bantuan tunai ini
ditujukan kepada masyarakat yang berdomisili di luar Jabodetabek. Program ini
memberikan uang tunai Rp 600.000 kepada masyarakat selama tiga bulan, April,
Mei. dan Juni. Tiga daerah akan menerima bantuan sosial tunai. Pencairan 3T
tiga tahap Nanti, hingga Desember, program ini juga diperpanjang. Namun
iumlah vang yang diterima berkurang menjadi Rp 300.000.

Warga yang terdampak COVID-19, baik yang masuk dalam Data Terpadu
Kescjahteraan Sosial (DTKS) Kementerian Sosial atau belum. berhak

mendapatkan bantuan ini (Kemensos). Kemampuan pemerintah daerah untuk




15

mengajukan penerima bantuan diberikan. Data yang diusulkan selanjutnya akan
diperiksa oleh tim Kementerian Sosial untuk memastikan bahwa individu
tersebut tidak ada dalam daftar pengguna bantuan pemerintah pusat lainnya yang
ada sebelum epidemi, mencegah duplikasi data. Transfer ke rekening masing-
masing penerima atau melalui PT Pos Indonesia digunakan untuk menyalurkan
bantuan.

c. BLT dana Desa

Untuk mengatasi beban ekonomi akibat wabah Covid-19. pemerintah
mengalihkan sebagian uang dana desa ke BLT ini. BLT dari Dana Desa dibagi
dalam dua tahap. Ada tiga tahap untuk setiap gelombang. Gelombang pertama
dilaksanakan pada bulan April, Mei, dan Juni (tahap I, 11, dan IIl) (tahap I1I).
Setiap rumah tangga penerima (KPM) akan menerima Rp. 600.000 dalam bentuk
dukungan bulanan. Dana Desa BLT telah disalurkan ke hampir 1% desa.
Sedangkan gelombang kedua akan dilaksanakan pada bulan Juli (tahap IV),
Agustus (tahap V), dan September (tahap VI) (tahap VI). Dengan Rp 300.000
per bulan, jumiah dukungan vang diterima lebih sedikit.

Putaran pertama penyaluran BLT APBD disclesaikan oleh 74.877 desa
dengan target 7.426.707 KPM dengan total dana Rp 4.69 triliun. Pada tahap I1.
64.515 desa menyalurkan BLT Dana Desa sebesar Rp 4,05 triliun untuk
6.757.859 KPM. Kemudian ada 35.857 desa pada tahap Ill. dengan rincian
3.453.286 KPM dan dana Rp. 2,07 triliun. Penyaluran tahap [V diselesaikan 645
desa dengan anggaran Rp 17.55 triliun dan target 58.494 KPM.

d. Listrik Gratis
Pelanggan yang terdampak wabah Covid-19 juga dapat memanfaatkan

konsesi tarif listrik yang disponsori pemerintah. Setiap tahun, subsidi listrik PLN
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akan meningkat sebesar Rp 10,7 triliun. Pembebasan tagihan, diskon listrik,
penghapusan biaya minimum, dan penghapusan langganan adalah contoh dari
insentif ini. Periode insentif telah diperpanjang hingga Desember 2020, selain
memperluas basis konsumen. Anggaran keseluruhan skema insentif harga listrik
untuk 33,6 juta pelanggan PT Perusahaan Listrik Negara adalah sekitar Rp.
15.39 triliun (Persero). Pelanggan yang mendapatkan subsidi listrik terbagi
dalam dua kategori: pelanggan 450 VA dan pelanggan 900 VA. Pengurangan
biaya listrik kemudian diperluas ke perusahaan UMKM, dengan 900 VA untuk
bisnis dan 900 VA untuk industri. Listrik gratis seharusnya hanya bertahan tiga
bulan, tetapi akhirnya diperpanjang hingga akhir tahun.
e. Kartu Pra Kerja

Kartu Pra Kerja dibuat oleh pemerintah untuk membantu pekerja yang
diberhentikan dan menganggur. Peserta program ini akan mendapatkan insentif
bulanan ‘sebesarRp. 1 juta untuk pelatihan kerja. Peserta yang iolos Kartu Pra
Kerja 2020 akan mendapatkan Rp3.550.000 dari pemerintah. Lebih spesifiknya,
Rp 1.000.000 digunakan untuk membayar Kartu Pra Kerja melalui internet.
Bagaimana jika Tak Lolos Kartu Pra Kerja Gelombang 57 Adapun insentif kartu
Pra Kerja terdiri dari dua bagian, yakni insentif pasca-penuntasan pelatihan
pertama sebesar Rp 600.000 per bulan selama 4 bulan (Rp 2.400.000).
kemudian, insentif pasca-pengisian survei evaluasi sebesar Rp 50.000 per survey
untuk 3 kali survei (Rp 150.000).
f.  Subsidi Gaji

Karyawan bari-baru ini, pemerintah memutuskan batuan subsidi gaji bagi
karyawan swasta. Karyawan yang mendapat subsidi ini adalah mereka yang

terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan dengan gaji dibawah Rp3 juta. Pemerintah
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menyiapkan anggaran Rp 37,7 triliun untuk program bantuan subsidi gaji ini.
Pemerintah subsidi gaji akan menerima bantuan Rp 600.000 per bulan selama 4
bulan. Pembayarannya dilakukan selama 2 tahap atau Rp 1,2 juta setiap
penyaluran,

BLT ini akan diberikan secara bertahap oleh BPJS. Pemerintah perusahaan
pemberi kerja proaktif dalam memberikan nomor rekening penerima manfaat.
g. BLT Mikro Kecil

Terakhir, pemerintah memberikan hibah atau bantuan moneter langsung
kepada pelaku usaha mikro dan kecil (BLT). Skemanya, yakni pencairan Rp. 2,4
juta dukungan modal usaha yang ditransfer melalui rekening. Presiden Joko
Widodo secara resmi memulai program ini pada Senin, 24 Agustus 2020.
Bantuan ini diberikan kcpada satu juta usaha mikro dan kecil pada hari
dimulainya. Selanjutnya, bantuan tersebut akan disalurkan secara bertahap
hingga mencapai 12 juta usaha mikro dan kecil pada September tahun depan.

Presiden telah mencanangkan Rp. 2,4 juta BLT untuk UMKM. Jadwal
Pencairan ditunjukkan di bawah ini. Dana pemerintah untuk program ini telah
dikucurkan sebesar Rp. 22 triliun. Pemerintah mengaku memiliki informasi
mengenai pelaku usaha mikro dan kecil yang berhak mendapatkan bantuan.
Sebaliknya, para pelaku usaha mikro dan kecil diharapkan mendaftarkan diri ke
kantor koperasi setempat. Kriterianya adalah pelaku usaha tidak pernah
mengambil pinjaman bank.

Berikut adalah persyaratan dan proses untuk mendapatkan bantuan sosial
tunai yang dikeluarkan pemerintah akibat Covid-19.

Pemerintah semakin bersedia membantu meringankan beban masvarakat,

khususnya bagi individu yang terkena dampak virus Corona (Covid-19).



18

Pemerintah bermaksud memberikan berbagai program bantuan sosial, antara
lain paket sembako, Bantuan Sosial Tunai (BST), dan Bantuan Langsung Tunai
(BLT). Bantuan Sosial Tunai (BST) adalah jenis bantuan yang diberikan oleh
Kementerian Sosial Republik Indonesia berdasarkan Data Kesejahteraan Sosial
Terpadu (DTKS). Sementara itu, Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah
bantuan tunai yang diberikan oleh pemerintah dari dana desa yang dialokasikan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) kepada masyarakat
yang kehilangan mata pencaharian akibat pandemi virus corona atau Covid-19.
serta masyarakat yang tidak menerima dana Program Keluarga Harapan (PKH),
kartu sembako. atau paket sembako.

Masyarakat yang menjadi calon penerima BST dan BLT akan
mendapatkan bantuan tunai bulanan sebesar Rp. 600.000,00 per kepala keluarga
selama tiga bulan. Akibatnya, setiap rumah tangga akan menerima Rp.
1.800.000.00 dukungan total. Tujuan dari usulan pemberian bantuan ini adalah
untuk menjaga daya beli masyarakat tetap terjaga di tengah wabah virus corona.
Nantinya, seluruh bantuan tersebut akan disebar ke seluruh Indonesia, baik
secara langsung maupun tidak langsung menyasar warga.

Masyarakat yang ingin menerima bansos harus memenuhi sejumlah
persyaratan yang ditetapkan pemerintah. Item berikut ini termasuk:

1. Calon penerima manfaat adalah masyarakat yang berada di desa dan
menjadi bagian pendataan RT/RW.

2, Calon penerima adalah orang-orang yang kehilangan pekerjaan akibat
pandemi corona.

3. Calon pendaftar tidak terdaftar sebagai penerima bansos lainnya dari

pemerintah pusat. Artinya, calon penerima BLT Dana Desa tidak berhak
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mendapatkan Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu Sembako, Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT), atau Kartu Prakerja.

4. Jika calon pengguna tidak menerima bansos dari program lain tetapi belum
terdaftar di RT/RW, maka segera laporkan ke perangkat desa.

5. Jika calon penerima lotos standar namun tidak memiliki Nomor Induk
Kependudukan (NIK) dan Kartu Tanda Penduduk (K'TP), mereka tetap bisa
mendapatkan bantuan tanpa terlebih dahulu mendapatkan K1P. Namun,
penerima harus merupakan penduduk desa dan memberikan alamat
lengkapnya.

6. Jika penerima sudah terdaftar dan sah, BLT akan disalurkan baik dalam
bentuk tunai maupun nonmoneter. Pemberian non tunai difakukan deogan
cara mentransfer dana ke rekening bank penerima. sedangkan uang tunai
dapat diperoleh melalui perangkat desa, bank BUMN, atau dengan datang
langsung ke kantor pos terdekat.

Jika Anda adalah warga terdampak COVID 19 dan mnciudi bl woiai
mendapatkan bantuar sosial tunai. berikut cara mengajukanava:

a) leriksa apakabh Anda belum terdaliar dalam. program bantuan sosial
pemerintah lainnva.

b) Periksa dengan RT/RW setempat untuk melihat apakals sama Anda telah
tercatat dengan penerima bansos tunai.

GiolRs Telan daftaikan didl Anda dengan melampirkan fotokopi KTP dan
berikan kepada kepala desa agar data Anda dapat dikirimkan ke bank-bank
BUMN peserta skema.

d) Tungegu informasi febih lanjut mengenai transfer dana ke rekening Anda

{(iika Anda memilih sistem transfer).
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BTS akan disalurkan melalui Kementerian Sosial (Kemensos), Pos
Indonesia. dan Himpunan Bank-Bank Milik Negara (Himbara) dan akan
diberikan kepada Warga Negara Indonesia (WNI) yang telah atau terdaftar atau
belum di Terintegrasi Kesejahteraan Sosial. Data (DTKS) milik Kementerian
Sosial. Berikut rinciannya: a) BST akan ditransfer langsung ke rekening masing-
masing pencrima atau melalui PT Pos Indonesia; b) Bagi yang memilih
mekanisme transfer rekening, berikut rekeningnya: BRI, BNI, Mandiri, dan
BTN. ¢} Ambil uang BLT melalui Kantor Pos jika belum memiliki rekening
bank. Bebas biaya dan bunga apabifa pencrima BL T langsung dicairkan dengan
cara non tunat (transfer).

Penertma BST adalah warga yang diakui layak mendapat bantuan Jan
terkena dampak langsung perekonomian akibat wabah Covid-19. Mercka
diberikan informasi seperti BNBA mercka (nama dengan alamat), NIK. dan
nomor ponsel.

Jika Anda melihat orang-orang di komunitas Anda, buik fefan; i dian
keluarga. vang mengalami kesulitan keuangan akibat pandemi COVID- (S, Anda
Lapat oembaniRan alidast ol Kepada mereka, lerutaima bagi mercka yang
wiah nienvelesatkan standar tetapi Udak mengetahui bantuan tersebut. informasi.

Mari bantu miasvarakat Kita vamg 1otk datiged, chono.d e vk,

COVID-19 dengan tidak hanva memberikan informasi tentang bantuar zosial
Pt el B membantn masyarakad yang tdak berpendidikan tentang

cura mendafiar schingea mercka dapat memperolch bantuan sosial dari RT/ RW

di daerahnya. (Teori Efendi/Kominfo)
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2. Teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton

Teori fungsionalisme struktural menekankan keteraturan dengan
mengabaikan konflik dan perubahan sosial. Menurut pandangan ini, masyarakat
adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari bagian-bagian atau bagian-bagian
yang saling berhubungan yang bekerja sama secara harmonis. Masyarakat
dianggap sebagai jaringan terorganisir dari kelompok-kelompok yang bekerja
sama yang bertindak secara cukup teratur menurut sistem norma dan nilai yang
dianut oleh beberapa orang. menurut pendekatan fungsionalis.

Teori yang menjelaskan bagaimana semua peristiwa dan struktur dalam
suatu masyarakat berfungsi. Dengan demikian, ketidaksetaraan sosial ckonomi,
kesenjangan ras, dan bahkan ' Kemiskinan adalabh “penting” dalam  susin
masyarakat, seperti halnya perang. Sekalipun terjadi perseiisihan. icori ini
meniclaskan bagaimana mempechatikan keadaan agar masvarakat kembali pada
kcadaan seimbang.

Keterkaitan teori dari perspektil Fungstonalis denigan wasatsl, vainn ianr
ini melihat ‘suatu masyarakat sebagai suatu jaringan kelompok vang bekeria
s sevass e ganindsd cvang bekera dalam suatu cara yang agak teratur

michiurut scperaingkat poraturan dan nilal vang dianut oleh sebagian masyarakat.

t

Seperti halnya masalah covid yang roana Kerja s ant massanhsl
dibutuhkan baik dari segi Bantuan Langsung Tunai (BLT). maupun vanz
lainnya.

Masvarakat dipandang scbagai sistem yang stabil dengan kecenderungan
untuk keseimbangan, yaitu keinginan untuk melestarikan lingkungan kerja yang

harmonis dan scimbang. Keseimbangan masyarakat vang stabil terganggu olch
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pergolakan sosial, tetapi keseimbangan baru segera dipulihkan (Paul B. Horton
dan Chester L. Hunt. Sosiologi (Jakarta: Erlangga).

Nilai atau kejadian pada suatu waktu atau tempat dapat menjadi fungsional
atau disfungsional pada saat dan tempat vang berbeda. Ini adalah penvakit
fungsional jika perubahan sosial menciptakan keseimbangan yang harmonis: itu
tidak berfungsi jika perubahan sosial tidak berpengaruh.

Konsep fungsi sangat membantu dalam menentukan bagaimana
komponen struktur berkontribusi pada sistem vang dipelajari. atau. lebih
tepatnya, fungsi apa yang dilakukan dalam sistem itu. Masyarakat adalah suatu
organisme vang tidak hidup sendiri-sendiri. melginkan bekeria sama dengan
sesamanya dalam suatu sistem pembagian kerja, vang paca gilirannsyi teoha
pada jenis norma atau hukum sosial vang mengikal manusia dengan finghungan
sosiainya.

Robert K. Merton adalah tokoh kunci dalam gerakan fungsionalisme
struktural. ‘Merton telah ‘mengabdikan karir sosiologisuya meictakkan dusi
struktural fungsionat. untuk karya sosiologis scbelumnva dan menawarhan
tsangka Kerja atau parddipma analisis struktural. Merlon mengkritik postulat
fungsionalisme strukiural. vang menvebarkan gagasan:

a. Kesatuan masyarakat yang fungsional
Postulat ini menyatakan bahwa semua kepercavaan dan praktik
sudaya dan sosial yang terstandarisasi bermanfaat baik bagi individu
miaupun imasvarakat secara keseluruhan. Sudut pandang ini menunjukkan
bahwa sistem sosial yang berbeda harus sangat (erintegrasi.
Situasi di mana semua bagian dari sistem sosial bekeria sama dalam

lingkat keselarasan atau konsistensi internal yang memadai, tanpa
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menghasilkan konflik berkepanjangan yang tidak dapat diselesaikan atau
dikelola, didefinisikan sebagai kesatuan fungsional masyarakat. Namun.
Merton mengklaim bahwa sementara ini mungkin benar dalam masyarakat
primitif kecil. itu tidak dapat diterapkan pada masyarakat yang lebih besar

dan lebih kompleks.

b. Fungsional universal

Postulat int menyatakan fungsi yang baik dari semua budaya, struktur
sosial serta struktur standar. Hipotesis ini bertentangan dengan apa vang
dia temukan dalam kehidupan nyata, menurut Merton. Terbukti bahwa
masyarakat itu sendiri tidak memiliki semua’ struktur. ritual. ideologi.
kepercayaan, dan sebagainya. Itu bisa menjadi fungsi yang baik sehingga
merugikan komunitas lain.

Indispensability

Menurut postulat ini. semua aspek standar masyarakat tidak hanya
memiliki fungsi positif, tetapi juga mencerminkan bagian-bagian yang
diperlukan untuk berfungsinva masyarakat secara keseturuhan. Postulat ini
sicngarah pada gagusan baliwa semua struktur dan fungsi melayani tujuan
fungsional dalam masvarakai: Tidak ada struktur atau fungsi lain dalam

masyarakal yang dapat berjalan scbaik strukivr dan fungsi et int Pand

struktural dan fungsional dalam masvarakat.

Ketiga postulat tersebut. menurut Robert K. Merton. didasarkan pada
pernyataan-pernyataan non-empiris yang didasarkan pada sistem-sisiemn
teoritis vang abstrak. Akibatnva. Mcrton membuat analisis fungsional

sebagai panduan untuk (eori interaksi berdasarkan penelitian empiris.
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fokus analisis fungsional struktural adalah pada kelompok, organisasi,
masyarakat, dan budaya. Penelitian Merton berfokus pada peran sosial,
pola kelembagaan, proses sosial, pola budaya, emosi yang berpola budaya,
norma sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, alat kontrol sosial, dan
sebagainya.

Jika dibandingkan dengan gagasan pendahulu dan gurunya. Talcott
Parsons, teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton terbukti
berbeda. Sementara teori Talcott Parsons berfokus pada objektivitas batin
individu, teori Robert K. Merton berfokus pada konsekuensi objektif
individu dalam perilaku.

Tindakan berulang atau standar Merton terkait dengan kelangsungan
hidup sistem sosial di mana tindakan itu berakar. [okus Merton dalam hal
ini adalah apakah konsekuensi meningkatkan kemampuan sistem sosial
untuk bertahan hidup atau tidak. terlepas dari motif dan tujuan
subjektivitas tndividu.

Fungsionalisme struktural mengutamakan funesi sosial daripada
motif individu. Fungsi didefinisikan sebagai konsekuensi yang diamati
dari adaptasi atau penyesuaian sistcm tertentu.

Pemeriksaan Merton tentang kelerkaitan budaya, struktur, dan
ekonomi. Budava didefinisikan sebagai seperangkat nilai normatif vang
feriata yang  moengatur perilaku yang sama untuk semua  anggota
masvarakat, Struktur sosial didefinisikan sebagai seperangkat hubungan
sosial reguler yang mempengaruhi anggota komunitas atau kelompok
tertentu dan melibatkan anggota komunitas dalam berbagai cara. Anomie

terjadi Ketika ada kerusakan dalam hubungan kaku antara norma dan
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tujuan budaya yang terstruktur secara sosial dan kemampuan anggota
kelompok untuk bertindak sesuai dengan norma dan tujuan tersebut.

Merton mengusulkan konsep berfungsi dan tidak berfungsi untuk
mengatasi kelalaian serius dalam fungsionalisme struktural awal,
Disfungsi didefinisikan sebagai struktur atau institusi yang dapat
berkontribusi pada pemeliharaan bagian-bagian dari sistem sosial
sementara juga memiliki konsekuénsi negatif untuk itu. Non-fungsi adalah
konsekuensi yang sama sckali tidak terkait dengan sistem vang
dipertimbangkan, ‘Pendekatan fungsional merupakan salah satu metode
untuk mempelajari -perilaku sosial. Pendekatan awalnya dogmatis dan
cksklusif dilengkapi dengan’ berbagai kualifikasi, schingga kurang kuat
dan ketat.

Selain konsep disfungsi dan non fungsi yang dikemukakan oleh
Merton dalam teori fungsional strukturalnya. ia juga mengajukan konsep
Fungsi Manifes dan Fungsi Laten. Peneliti memilih- pagasan Merton
tentang konscp manifes dan fungsi laten untuk judul penelitian. “Studi
Pola Distribusi Baniuan Covid-19 di Desa Tanete Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrckang”,

Fungsi manifes (fungsi nyata) dan fungsi tersembunyi {fungsi laten),
Jika konsekuensinva disengaja atau diketahui. fungsi terscbhut valid. Jika
Lemwckionsinga ada secara objekil tetapi tidak (belum) diketahui, fungsi
terscbui disebut tersembunyi. Konsekuensi vang disengaja dan tidak
disengaja mengikuti dari tindakan.

Sebuah lembaga atau lembaga tertentu dapat mclavani unit sosial

tertentu dan juga harus melayani unit sosial lainnya. Sudut pandang ini
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dapat diterapkan pada konsep sifat dan fungsi. Ada dua jenis fungsi:
manifes dan laten. Kedua istilah ini merupakan tambahan yang berguna
untuk analisis fungsional.

Fungsi manifes merupakan fungsi yang diharapkan. seperti proses
pembangunan jalan tol yang merupakan program kerja pemerintah untuk
mengurangi  kemacetan di  Surabaya dan Mojokerto, dengan
mempertimbangkan mobilitas di‘kedua kota tersebut. Sedangkan fungsi
laten kebalikan dari yang diharapkan. seperti proses pembangunan jalan
tol, tidak diterima karena berdampak negatif bagi kehidupan sosial
masyarakat Bebekan, vyaitu jalan menjadi rusak karena sering dilalui
kendaraan besar dan jalan bisa macet. pembangunan jalan raya.

Konsep fungsi manifes dan fungsi laten mengungkapkan bahwa
fungsi dalam struktur daftar menu selalu berbeda. Merton juga
menunjukkan bahwa sistem sosial tidak dapat mengubah semua struktur
sosial. Beberapa <sistem sosial, bagaimanapun, dapal dihapuskan.
Mengetahut bahwa struktur sosial dapat membuka jalan bagi perubahan
sosial adalah penting.

C. Kerangka pikir
Kerangka pikir adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar
alur logika berjalannva sebuah penelitian atau kerangka pemikiran merupakan
uraian tentang bagaimana peneliti mengalirkan jalan pikiran secara logis dalam
rangka memecahkan masalah.
Berdasarkan kerangka teori tersebut di atas, maka diusulkan kerangka
pemikiran dan model hubungan antara masing-masing variabel dalam

penclitian ini. Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yaitu Kajian Pola
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Distribusi Bantuan Covid-19 di Desa Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang.

Kajian ini diawali dengan bagaimana pola distribusi bantuan COVID-19
akan mempengaruhi masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

serta akan menghasilkan temuan dari penelitian selanjutnya.

Distribusi Bantuan Covid 19 Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang Melalui Pendekatan Teori Struktural Fungsional

Kelurahan tancic Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang

!

Pola Distribusi
Bantuan (Covid (9

PR |
Pendistribusian Dampak sosial Faktor yang
Bantuan Coviid 19 ekonomi mempengaruhi

l

! <
7\ Hasil/Temuan |

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Ini adalah metode penelitian kualitatif yang mencakup serangkaian kegiatan
metodis untuk mendapatkan solusi atas tantangan yang diajukan. Ketika diperiksa
melalui lensa jenis dan hal yang dipertimbangkan. Akibatnya, peneliti ini
diklasifikasikan sebagai melakukan  penelitian studi kasus dengan tujuan
menyajikan gambaran tentang Distribusi Bantuan Covid-19 di Kelurahan
Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupatcn Enrekang Melalui Pendekatan
Teori Struktural Fungsional.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian inj beriangsung dua bulan, dari bulan Januari sampai Maret 2021,
di Desa Tanete. Kecamatan Anggeraja. Kabupaten Enrckang.
C. Informan Penglitian

Informan penelitian  adalah berbagai sumber (informasi yang dapat
menyumbangkan data untuk penelitian. Informan untuk penelitian harus berhati-
hati dan mudah beradapiasi dengan jenis data atau informasi vang dipcrolch.
Berkaitan dengan hal tersebut, Sugiyono (2015:54) menckankan bahwa subjek
penelitian kualitatif ditentukan pada saat pencliti pertama kali memasuki lapangan
dan pada saat penelitian. Caranya adalah pencliti memitilh orang-orang tertentu
vang dianggap memiliki data yang peneliti butuhkan.

Balama penclitian ini, informan dipitih dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan

pertimbangan tertentu, seperti sumber data dianggap paling tahu tentang apa yang
28
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diharapkan, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan objek atau situasi
sosial yang diteliti. Sugiyono (2008:218) mendefinisikan diformalkan diformalkan
diformalkan diformalkan diformalkan diformalkan diformalkan diformalkan
diformalkan

Jumlah informan sebagai objek penelitian tidak dapat ditentukan. Namun,
hanya bisa dibedakan menurut karakteristiknya. Informan penelitian ini meliputi
berbagai macam, seperti: (1) informan  kunci (key informan) mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok vang diperlukan dalam
penelitian yaitu pemerintah setempat, (2) informan utama yaitu mereka yang
terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti seperti paniiia bantuan covid-
19, (3) informan tambadhan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti seperti
masyarakat penerima bantuan covid-19.
D. Fokus Penelitian

Sangat penting untuk fokus pada penelitian; Penckanan penclitian ini
menimbulkan kendala dalam pengumpulan data sehingga kendala tersebut lebih
terarah dan terfokus pada pokok bahasan yang akan diteliti. Menurut Miles &
Huberman (1999:30). memfckuskan dan inembatasi pengumpuian data dianggap
berguna sebagai antisipasi redukst dala dan merupakan Jems analisis yang
mengecualikan variabel vang tidak terkait dan menghindari pengumpulan data vang
ekstensif.

Penyaluran bantuan Covid-19 di Desa Tanete. Kecamatan Anggeraja.
Kabupaten Enrekang, Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Penerima Bantuan
Covid-19. dan Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Penvaluran Bantuan Covid-i9

menjadi pokok bahasan dalam makalah ini riset.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terkait erat dengan penelitian. Menurut Suharsimi
Arikunto (2013: 203), instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data guna mempermudah pekerjaannya dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih akurat, lengkap, dan sistematis, menjadikannya lebih
akurat, lengkap, dan sistematis. lebih mudah untuk diinterpretasikan. Instrumen
atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, namun
begitu fokus penelitiannya jelas, dimungkinkan untuk mengembangkan instrumen
penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan
data yang tclah ditemukan. melatui observasi, wawancara. dan dokumentasi.

Alattulis, perekam, alat potret, dan peralatan pendukung lainnya digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini.

[. Mclakukan observasi pendahuluan di Desa Tanete Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang agar dapat memodifikasi dan beradaptasi dengan
daerah tempat penelitian akan dilakukan nantinya. Peneliti memanfaatkan
alat tulis seperti buku dan pulpen untuk mencatat informasi atau data vang

dikurmipulkan selama observasi,

2

Peneliti merencanakan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan apa vang
ingin dia tanyakan relevan dengan informasi yang dibutuhkan, schingga
pertanvaan vang diajukan oleh pencliti tidak menyimpang dari apa vang
ingin dia telusuri. Alat perekam suara, seperti telepon genggam, digunakan
peneliti untuk merekam hasil wawancara dengan informan.

3. Peneliti membuat alat dokumentasi yang terpasang kamera untuk
menggambarkan situasi dan lingkungan di Desa Tancte Kecamatan

Anggeraja Kabupaten Enrekang.
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F. Jenis dan Data Sumber
Adapun sumber data yang dikumpulkan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Data primer
Data primer adalah data yvang diterima atau dikumpulkan langsung olch
peneliti; data primer adalah data as!i yang diperoleh dari sumber aslinya dan
belum diolah atau disalurkan oleh pihak lain.
2. Data Sekunder
Data sckunder yaitu sumber data yang memberikan informasi secara tidak
langsung. Data sckunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan
yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti buku, teori-teori, jurnal, arsip.
dan lain sebagainya.
G. Teknik Pengumpulan Data
l. Observasi

Yang dimaksud dengan "pengamatan" adalah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap kejadian-kejadian yang diselidiki
(Agustang, 2011:131). Dalam penelitian ini. data dikumpuilkan melalui
observasi dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan data sebaran bantuan COVID-19 dan dampak sosial
ekonominya terhadap masyarakat.

Indera penglihatan digunakan untuk memaknai pengamatan yang
melibatkan menyaksikan Pola Distribusi Bantuan Covid-19 di Desa Tanete,
Kecamatan Anggeraja. Kabupaten Enrekang.

2. Wawancara (interview)
Lexy J. Moleong (2012:186) menjelaskan bahwa wawancara adalah

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak,
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yaitu pewawancara (inferviewer) vang mengajukan pertanyaan dengan
pewawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan.

Wawancara Hadari Nawawi (2005:111) merupakan upaya
mengumpulkan informasi dengan mengajukan serangkaian pertanyaan
secara lisan, yang kemudian dijawab secara lisan. Dalam situasi ini,
wawancara dirancang untuk menggali lebih banyak informasi tentang
pikiran dan perasaan informan, serta untuk mempelajari lebth lanjut tentang
bagaimana informan memandang, menilai, dan merasakan kemiskinan dari
sudut pandangnya. Informasi dari informasi tersebut kemudian diolah.
dievaluasi, dan dianalisis oleh peneliti, sehingga memunculkan perspektif
peneliti terhadap data tersebut.

Wawancara dilakukan dengan cara diskusi informan dengan bantuan
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan tentang: (1) pendistribusian
bantuan Covid-19, (2) dampak sosial ekonomi bagi masyarakat penerima
bantuan Covid-19. (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
pendistribusian bantuan Covid-19.

. Dokumentasi

Dalam proses penelitian, peneliti juga bisa mengumpulkan dokumen-
dokumen kualitatif (qualitative documents). Dokumen ini bisa berupa
dokumen public seperti buku, skripsi, jurnal, artikel, blog ataupun web.
Penelitian ini menggunakan tcknik dokumentasi dengan maksud sebagai
pelengkap dari penggunaan teknik pengumpulan data observasi dan

wawancara. sehingga data hasil penelitian yang diperoleh akan lebih

kredibel/ dapat dipercaya.
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H. Teknik Analisis Data

Proses mengumpulkan data dan menafsirkannya dikenal sebagai analisis
data. Organisasi data memerlukan pengkategorian ke dalam pola, topik, atau
kategori. Memberi makna pada analisis. menggambarkan pola atau kategori, dan
membangun hubungan antara beberapa konsep adalah semua contoh interpretasi.
Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut: (1)
reduksi data, yaitu data yang dikumpulkan di lapangan didokumentasikan dalam
bentuk deskripsi yang sangat rinci dan berlimpah. Informasi diringkas. dirangkum.
dan difokuskan pada aspek situasi yang paling kritis dan relevan. Hasil observasi
dan wawancara_mendalam - dapat dilihat lebih jelas dengan reduksi data. (2)
Penyajian data/penyajian data adalah data yang telah melalui prosedur reduksi, dan
tangkah selanjutnya adalah penyajian data.

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk
uraian singkat. bagian. maupun diagram. Tujuan penyajian data disini adalah untuk
mempermudah dalam memahami hal yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan hal-hal yang telah dipahami tersebut. Data vang didapat kemudian
dijelaskan hubungannya dengan data yang lain sehingga terbentuk suatu korelasi
data terkait permasalahan penelitian: (3) 'Menarik kesimpulan dan verifikasi.
didasarkan atas rumusan masalah yang difokuskan lebih spesifik dan dan yang telah
ditetapkan sebelumnva. Hasil analisis merupakan jawaban dari persoalan penclitian
yang telah ditetapkan.

I. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan proses mentriangulasi kan tiga data yang

terdiri data observasi, wawancara. dan dokumen. Adapun alat vang digunakan

untuk menguji keabsahan data antara [ain:
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I. Triangulasi sumber adalah suatu metode pengumpulan data dimana peneliti
mencari kebenaran suatu informasi dengan menggunakan berbagai metode
dan sumber. Misalnya, peneliti dapat melakukan wawancara mendalam dan
observasi untuk mempelajari lebih lanjut pola distribusi dukungan COVID-
19. Peneliti juga dapat menggunakan observasi yang terlibat, makalah
tertulis. catatan resmi, dan sumber lainnya. Triangulasi sumber adalah proses
membandingkan data yang diperoleh dari banyak sumber.

2. Triangulasi Waktu, waktu, waktu. wakiu, waktu. waktu, waktu. waktu,
waktu, waktu, waktu. waktu, waktu, waktu, waktu, waktu Data diperoleh
dengan menggunakan prosedur wawancara di pagi hari ketika informan
masih segar untuk memberikan informasi yang lebih akurat dan dapat
dipercaya. Oleh karena itu. jika ingin mengecek keabsahan data dapat
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, atau cara lain pada waktu yang
berbeda. Jika hasi] pengujian berbeda. maka prosedur tersebut harus diulang
sampal kepastian data ditetapkan.

3. Teori triangulasi Robert K Merton, vang mencakup pengertian-pengertian
seperti teori partisipasi masyarakat dan teori fungsionalisme struktural.

4. Prosedur Triangulasi: Teknik ~ini menilai keaslian data dengan
membandingkannya dengan sumber yang sama tetapi menggunakan teknik
vang berbeda. Misalnya. data dikumpulkan melalui wawancara dan

selanjutnya diveritikasi dengan observasi, serta dokumentasi. Jika teknik

penilatan kredibilitas data memberikan hasil vang tidak konsisten. pencliti
berkonsultasi dengan sumber data yang relevan atau orang lain untuk

menentukan data mana vang benar.

-



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Kelurahan Tanete

Desa Tanete adalah sebuah desa di kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan
yang terletak di kecamatan Anggeraja. Kecamatan Tanete merupakan kecamatan
baru hasil pemekaran Desa Lakawan sesuai dengan SK Gubernur Sulawesi Selatan
Nomor 283/V/1994 tentang Pengesahan Tiga [Desa dan Dua Desa Persiapan Dalam
Wilayah Kabupaten Tingkat Il Enrekang dan Keputusan Kepala Daerah Kabupaten
Tingkat II Enrekang.

Sejak pemekarannya, Kelurahan Tanete telah mengalami beberapa kali
pergantian Kepala Kelurahan, diantaranya:

Tabel 4.1 Nama Kepala Kelurahan tahun 20..-2020

Tahun Nama Lurah

Muhammad Azis Sindangan (P. Kepala Kelurahan
Persiapan Tanete Kecamatan Anggeraja)

. 8/d 2008 Haseng Sese

2008 s/d 2010 Jabaruddin, SE

2010 s/d 2014 Natsir

2014 s/d 2018 Asriani Amir, S.STP

2018 s/d 2019 Supardi Parmin, SH (Pj. Lurah Tanete)

2019 s/d sekarang Muhlis. S.E

(Sumber: Tim Penyusun RENSTRA Kelurahan Tanete, 2011:08)
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B. Letak Geografi

Desa Tanete merupakan salah satu dari tiga kecamatan di Kabupaten
Anggeraja yang mengalami pertumbuhan ekonomi dan pelayanan yang pesat dari
waktu ke waktu. Desa Tanete secara astronomis terletak pada 030 2400 9217
Lintang Selatan dan 1190 4700 867" Bujur Timur, sedangkan secara gecografis
berbatasan di sebelah utara dengan Desa Lakawan, di sebelah selatan dengan Desa
Mendatte, di sebelah timur dengan Desa Batu Noni/Desa Saruran , dan di sebelah
barat oleh Desa Siambo.

Desa Tanete meliputi area seluas 10,45 km2 (1.045 ha), dengan luas lahan
pertanian non-sawah seluas 407 ha dan lahan non-pertanian seluas 638 ha
(pertanian, industri, perkantoran, jalan, prasarana umum, ladang, dan sebagainya. ).

Penggunaan lahan utama adalah untuk perumahan dan infrastruktur publik,
menunjukkan bahwa Desa Tanete memiliki potensi dan dinamika sosial budaya dan
ekonomi yang signifikan. Luas lahan pertanian non persawahan yang sekitar 38.95
persen, memiliki banyak potensi untuk pengembangan ekonomi di'sektor pertanian
dan industri, serta dukungan topografi untuk daerah pegunungan dan perbukitan
dengan ketinggian berkisar antara 80 hingga 3000 meter di atas laut, tingkat yang
cocok untuk pertanian. Keadaan ini didukung oleh letak Desa Tanete yang
menguntungkan, yaitu di jantung kota, dekat dengan pusat pemerintahan
kecamatan. dan di jalan lintas kabupaten.

C. Keadaan Sosial

Salah satu pemuda suku kecil di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan
komunitas duri. Budaya dan adat istiadat suku Tana Toraja hampir identik. Bahasa
duri adalah bahasa sehari-hari penduduk Desa Tanete, tetapi ada juga individu yang

berbicara bahasa Bugis, terutama non-pribumi. Bahasa duri merupakan
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pencampuran bahasa Toraja dimana penckanan kata-katanya dari Enrekang
diantaranya Letta dan Maiwa.

Dikenal dengan sebutan masyarakat duri yang merupakan salah satu anak
suku kecil di Sulawesi Selatan. Budaya dan adat istiadatnya hampir sama dengan
suku Tana Toraja. Bahasa sehari-hari penduduk Kelurahan Tanete menggunakan
bahasa duri. namun ada juga yang menggunakan bahasa bugis terutama yang bukan
penduduk asti. Bahasa duri adalah campuran dari bahasa toraja dengan dengan
aksen dan kata-kata dari Enrekang. Letta dan Maiwa.

Ungkapan “Budaya Kombong™ digunakan untuk mengorganisir pembina
budaya masyarakat guna  memperlancar pelaksanaan berbagai program
pengembangan masyarakat. Budaya ini adalah kegiatan komunal di mana anggota
masyarakat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dari segi agama.
mayoritas warga Desa Tanete menganut agama Islam. Imigran dan non-pribumi
adalah penduduk non-Musiim yang paling umum. Desa Tanete yang mayoritas
beragama Islam menjadikan masyarakatnya lebih agamis, yang dibantu dengan
sarana ibadah seperti masjid dan mushola.

Untuk pendidikan masyarakat, Kelurahan Tanete didukung oleh berbagai
fasilitas pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Fasilitas Pendidikan

| TK 2 buah
Sekolah Dasar/Sederajat 3 buah
SMP/Sederajat 2 buah
SMA/ Sederajat 2 buah
PTN -
Masjid 9 buah




D. Keadaan Penduduk

Tabel 4.3 Laporan Bulanan
NO. | LINGKUNGAN | Awal | Lahir
bulan
] PASARAN | 389
2. PASARANII | 391
3 BATU 263 0
RAMPUN
4. TONTONAN | 588 0
JUMLAH 3272 0

han Tanete Kecamatan Anggeraja

,_%z. | ) | Jumlah
indah | Mati | Jumlah | Akhir
7 Akhir KK
1 0 304 155
2 0 555 475
3 0 422 208
L4
. J
6 0 1.281 838
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pendistribusian Bantuan Covid-19

Pendistribusian bantuan tunai covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang yang disalurkan sejak awal tahun 2020 sampai
sckarang dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis yang dilakukan oleh
Kementerian Sosial Republik Indonesia. dimana bantuan langsung tunai tersebut
ditransfer melalui kantor pos terdekat yang mana selanjutnya dafiar nama- nama
pencrima disampaikan kepada pemerintah Desa dan Kelurahan  untuk
Jdisapaikan kepada  masing-inasing pencrima.  Dalam - penyalurannya
masvarakat lanosung menerima pada Kantor pos vang tclah ditentukan. dan
didukung dengan hasil observasi.

Pendistribusian bantuan Covid-19 terietak di tengah perkampungan vang
e clypat Siaedkan oleh masyarakat serta proses pendistribusiannya
eeton deagail Dedcar vang aana didukung oleh pemeeintah setempat

ewin eerR e @ s s daln e Gt nendiatribugian,
(D). HObservasi)

Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan bahwa penyaluran
bantuan Covid-19 khususnya di Desa Tanete berjalan dengan lancar. dan lokasi
penyaluran yang mudah dijangkau olch masyarakat sehingga sasyarakat dapat
menerima bantuan dengan cepat,

Serdrsarhan datz dohumen yaog dikimpun, jumlah KX penerima bantuan

Covid-19 di Desa Tanete yang terbagi dalam beberapa kategori antara lain PKH
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dan BLT sebanyak 168 KK yang terbagi dalam empat RT. Lingkungan pertama
yaitu Pasaran I sebanyak 20 KK yang menerima dan 135 yang tidak menerima
total KK 155. Lingkungan dua yaitu Pasaran 11 total KK yang menerima 62 KK
dan yang tidak menerima 413 KK total keseluruhan KK yaitu 475. Lingkungan
HI yaitu Baturampun KK yang menerima 28 sedangkan yang tidak menerima
yaitu 180 KK total KK 208. Selanjutnya Lingkungan 1V vaitu Tontonan yang
menerima 58 KK dan yang tidak menerima 530 KK total keseluruhan KK 588,
Total Kepala Keluarga di Kelurahan Tancte yaitu 838 KK.

Dari hasil observast poneliti didapatkan bahiwa jumlah keseluruhan kepala
keluarea vang Jayak menerima bantuan vaity sebanyak 128 sedangkan yang
tidak tayak mencrima scbanyak 66 kepala keluara

Keselurahan penerima baniuan diambil dari date siatistik di pusat erhitung
=

ik Maper 2020, Hat rersebut menimbulkan berbagai pendapat baik ity dari

i
E

kalanean pemerintah maupun dari masyarakat penerima.

Dalam * penyaluran  bantuan i covidi 19 P ns
membantu dalam pendistribusiannya yaitu ki fuinya sChadas 5 e

defpr nama. nama manuacebar vane ada il b b ke e an AL dadee,
L9 : : !

- e
_ ----.! eian banieembanhs uniok eenyamgailan kepada masyarakat
enerima bunivan sosuad dailac pama-nama vany lvldh d!h.lapkan oleh
pemerintah Pusat meiain Koiruntorian Sosiad Rosann

. 3 .
ER R

mengarahkan masyarakal agud micnoving e s S oot

kantor nos vane telah ditenfakan (W 2w anenra/he Coraln Kelipshans iy

[

s perorvaan fepais Kelianhar Panete wesebut diatas juga diketahu
bafwva pendistribusian bantuan langsung tunai covid-19 di Kelurahan Tanete
juga diperoleh informasi melalui salah sai pitgas kantor pos cakke.

Dalam penyaluran bantuan covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan

'»:;f_l_-xr.:.—siu Deralin cukap lastcar sehab dibaniu ofch berbagat scklor order
B A ] { &

Al ;%_-;ia vaiin muiai dari Pcmcrintah Dacrah,Pcmcrintah Kclurahan
- o i

Tl A:

T trogkonzen yang ada, schinzen di datam

teyrit PRI RSN
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pendistribusiannya berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Selain itu kami pihak pos telah membuka loket khusus bagi
masyarakat penerima bantuan ini dimaksudkan agar tidak terjadi kumpulan
massa pada saat penerimaan sesuai dengan anjuran mengikuti protokol
kesehatan (prokes). (Wawancara/A/Petugas Kantor Pos/7/02)

Selanjutnya untuk mengetahui  bagaimana pendistribusian  bantuan
langsung tunai covid-19 di Kelurahan Tancte Kecamatan Anggeraja maka
penulis juga mclakukan pengamatan langsung dilapangan serta melakukan
wawancara langsung kepada beberapa masvarakai penerima. Ini dimaksudkan
untuk mengetahui bagaimana proses pendistribusiannya scperti halnya yang
disampaikan oleh salah satu masyarakat penerima.

Saya sebapai pencrima masyarekat vang. mesciidin fuai ool 18

sangat bersyukur dan di dalam penyvaluranng s cakop Lalh yan: i

pade sant setiop penyeliran kantian Lo dibehise! aleb s Jalieo b

*

ang g s larpuinvn bamid disampaikan untuk menerima di kantor pos
sesual fadwal yang ditentukan, Selanjuinya pada saat pencrimaan bantuan
di kantor pos petayvanan cukup batk sehab ada 'nket fersendis khnsas, Bugt
penerima  bantuan,  (Wawancara/J'Masyarakal  Ponerine Bapices
Covid/9/n

H

Pordimanban s beberapa hasil wawancara terscbut diatas, maka pada
dasarnva peadistribusian bantuan tunai covid-19 di Kelurahan Tanete berjalan
sesuai dengan ketentuan yang berlaky ind dischabhan Kuicis stints wser vang
terlibat menjalankan denpan scsuai funesinva dan  Pemerimah  Dacrah
merahuhan pemsieluin wshadap sctiap popryaluran baniuan yang ditakukan.
tari berbacai pemaparan diatas dapat siimpulkan bahwa, sclama proses
pendistribusian bantuan Covid masyarakat sangat terbanti mulai dari sosiatisasi
vang dilakukan pemerintah setempat hingpa proses nendistribusiannyva
berlangsung. Sosialisast yeng dilakukan oleh pemerintah berupa penyampaian
tentang wakluy dan tempat pelaksanaan pendistribusian bantuan Covid-19.

Tempat pelaksanaan pendistribusian pun juga sangat terjangkau serta meimadai
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yang mana dapat kita lihat dari penyediaan loket khusus penerima bantuan.
Kemudian untuk waktu pelaksanaannya pun tepat wakiu.
2. Dampak Sosial Ekonomi Bantuan Covid-19

Dengan adanya berbagai kebijakan vang ditempuh oleh Pemerintah baik
Pemerintah Desa/Kelurahan dalam rangka membantu masyarakat yang terkena
dampak ckonomi dengan adanya pandemi covid-19, maka sangat dirasakan oleh
masyarakat karcna dimana sclama terjadinya pandemi covid-19 vang sampai
sekarang tidak berhenti dan bahkan terjadi penularan dimana-mana sehingga
uitak mcmuius  mata rantai penyakit fersebut Pomerintah  mengeluarkan
Kkebijakan pembatasan aktivitas-aktivitas vang mana secara langsung berdampak
terhadap ekonomi masyarakat. Schingpa mempelparali ielitdinns wharl-has
seperii halnya yang disampaikan oleh salah saiu penerima bantuan.

e R T

ihohan wesai Srbatas sehingea di dalam memenuhi kebuthan hidup

vpabuagd hiael Lisen foeliadan aoeeeis hedeges 1 P aerany s " N
vhor A e oehasing wesart Bade tallin i aohaeai sl netani

untuk - melakukan aktivitas sapgat terbatas seliecga prodihss vane
dihastikan selama inp mehurun karena dengan adanyas pomsbatosan
bemiatan-kenintan yang dilakukan, {Wawancara/AsMasyarakal Penerima
Hantean Covid/9/2)

Dart hasil wawancara tarsehnt diperoleh hahwa ekopomi masyarakat
dengan adanya pandeini covid-19 mompeitgaruhi tingkat ekonomi masyarakat
khususnya penghasilan rumah tangpa.

Sclanjutnya bakwa denpan adanva pandemi covid-19 yang mempengaruhi
kchidupan ckonomi masyarakat maka Pemerintah mengeluarkan kebijakan
dengan memberi bantuan langsung tunai kepada masyarakat vang terkena

dampak ekonomi dengan harapan masyarakat dapat meningkatkan kehidupan

schari-hari scbagaimana yang disampaikan salah seorang penerima bantuan.
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Dengan adanya bantuan langsung tunai yang diberikan oleh Pemerintah
sangat membantu kami khususnya kami masyarakat ekonomi lemah
dimana bantnan yang diberikan kami manfaatkan untuk kebutuhan sehari-
hari serta untuk kebutuhan anak sekolah yang dimana selama ini tidak lagi
belajar secara tatap muka tetapi belajar secara online yang mana
memitituiikan bizya untuk itu bantan yang diberikan benar-benar sangat
divasakan manfaatnya Karcna penghasilan kami  sebelum terjadinya
pandemi saneat kurang, (Wawancara/H/Masvarakat Pencrima Rantuan
Covid/10/2)

Dari hasil wawaneara terscht torlihar hohwa denean adanya pandemi
covid-19 memberi dampak tcrhadap ckonomi masyarakat karena adanya
keterbatasan pelaksanaan kegialan serta berdampak sccara luas bagi
perekonomian sehingga daya beli dan dava jual bagi masyarakat sangat rendah.

Selain permyataan (ersehut juga diperoled informasi bahwa dengan adanya
bantuan langsung tunai yang diterima oleh masyarakat sctama 11 bulan memberi
dampak yang positif terhadap masyarakat pencrima bantizan yaig ada &
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraia Kabupaten inrekang vang dimana
arasvirakal penetima banluga  pada umumnya  bantuan vang dilerima
dimanfaatkan untk modal usaha sebagaimana vang disampaikan olch Kepala
Lingkungan.

Sclama adanya bantuan tcrhadap masvarakat vane terkena dampak
ckonomi - denipan adanya  pandemi  covid-19  kchidupan ekonomi
anpsyarakat vang Kena dampak benar-benar sangat bermanfaat, karcna
irmann cavey ekt hanyal uesnent e vomo nda di weilquab Kelgrahan
Tancte merasakan manfaatnya untuk memenchi kebutahan rumah tangpa
serta juga saya melihat ada sebagian yang memanfaatkan untuk modal
e eperid halrya untuk kebuluhan pertanian agar dapat memberi
st yary febin badk misalny a penibelian bibit tanaman. Pupuk, serta
hisvaanimva produksi lainaen Wawaneara/(C/Kepala | inokunoan/1/2)

Hasil dari wawancara diatas yaitu bantian yany direrinie cdeh masyrinlas

dipergunakan scbagaimana mestinya diantaranya membanty perckonomian
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dalam hal kebutuhan sehari-hari serta kebutuhan anak. Ada Pula yang
memanfaatkan sebagian uang yang diterima sebagai modal usaha.

Dari berbagai pemaparan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa bantuan
Covid-19 yang diterima masyarakat selama pandemi ini banyak sekali
manfaatnya dimana para masyarakat penerima menggunakan bantuan tersebut
untuk kcbutuhan sehari-hari, kebutuhan anak sekolah bahkan ada pula
masyarakat yang menggunakannya untuk modal usaha scperti membeli pupuk
dan lain sebagaianya yang nantinya dapat merubah taraf hidup keluarga mereka.

3. Taktor-fakior Yang Mcmpengaruhi

Di Dalam pendistribusian bantuan langsung tunai covid-19 di Kelurahan
Tanete Kecamalan Angperaja Kabupaten Enrckang yang di mwlai sejak awal
tahun 2019, dimana di dalam pclaksanaannya dilakukan langsune olch
Penssiah Pusal melalui Kementerian Sesial dengan melakukan koordinasi
dengan Pemerinmh Dacrah dan Kantor Pos sebagai tempat pembayvaran. Dalam
pendistribusiannya cukup lancar sevab adaiya keterlibaion serine st fe ke
schingga pendistribusiannya sclama ini masvarakat penerinia bantuan sanpat
aaccguabnn daniformasiya smtual cepat serta di dalang pembayarannya cukup
lancar karena di Kantor Pos pelavanan bagi penciima bantuan covid-19.

Namun disisi lain di datany pendistribusian bantuan langsung treosd covid
19 di Kelurahan Tanctc Kecamatan Anggeraia Kabupaten Unrekang teriadi
heretebaneagonal imasalah tduk akuesinya data yang tersedia yang dipedomani
ofch Pemerintah Pusar dalam menetapkan nama-nama pencrima schagaimana

yang disampaikan olch salah satu Kepata Kelurahan Tancic.

Penetapan nama-nama pencrima vang dipedomani oleh Pemerintah Pusat
dafam pamberian bantuan didasarkan oleh data statistik yang ada sehingga
ada nam-nama poncrima yang schagaimana tidak layak menerima namun
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didalam daftar penerima. Sedangkan disisi lain ada masyarakat vang
semestinya layak mendapat bantuan namun tidak masuk didalam daftar
nama-nama penerima. (Wawancara/M/Kepala Kelurahan/7/2)

Dari wawancara tersebut diatas, dimana data-data yang dipedomani bukan
data terbaru sehingga sudah banyak masyarakat yang pada saat pendataan masih
tergolong masyarakat ekonomi lemah, namun di dalam perjalannya selama ini
tingkat ekonominya tetah meningkat sehingga semestinya tidak layak menerima
bantuan sedangkan di sisi lain terdapat masvarakat vang semestinya harus

mendapat bantuan.

Selain bal tersebui Gialas ke dalam pendisiribusian. bantuan covid-19
Pemerintah Desa/Kelurahan kewenangannya sangat terbatas sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala Kelurahan Tanete.

D1 Dalamn pendistiibusian vantuan covid-19 yang dimulai sejak awal
tahun 2019 kewenangan/keierlibatan aparat Pemerintal Keluraban hanya
sebatas membaniu menyampaikan dafiar nama-nama kepada masyarakat

penerima bantvan  serta memberikan  informasi  kepada  masyarakat
penerima setiap saat penyaluran. { Wawancara/M/Kepala Kelurahan/7/2)

Dari hasil wawancara tersebut diaias, maka kowenangan yang dimiliki
oleh Pemerintah Keluraban sangat terbatas dimana banyak masvarakai vaig
sacithorikan informast tentang masvarakat vang tidak menerima bantuan yang
muna semestinyg fayak menerima namun Pemerinial Kelurahan  tidak
mempunyai kewenangan untuk menctapkan nama-nama penerima dan tidak
berhak untuk merubah daftar pencrima vang sudah ada melainkan hanva dapat
mambantu kelancaran pendistribusian kepada masyarakat penerima.

Masyarakat menvadari masth banyak masyarakat yang dikatcgorikan

mampu namun mendapat dukungan, oleh karena itu disanypatkan peoyaluran
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bantuan Covid-19 yang tidak sesuai. Beberapa wawancara dengan anggota
komunitas mengungkapkan hal ini.

Belum tepat sasaran, karena kita bisa lihat sendiri tetangga saya saja yang
tidak mampu tidak mendapatkan bantuan sedangkan masyarakat yang ada
dilingkungan sebelah yang tidak seharusnya dapat malah dapat bantuan dan
bukan Cuma satu bantuan saja. (Wawancara/A/Masyarakat Penerima
Bantuan/9/2)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pendistribusian
bantuan Covid ini belum merata karena masih ada masyarakat vang tidak
menerima bantuan dari pemerintah sedangkan masyarakat tersebut tergolong
kurang mampu dan seharusnya layak untuk menerima. dan ada pula masyarakat
yang tergolong mampu atan kehidupannya sejahiera telapi mendapatkan
bantuan.

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa daftar nama-nama
penerima bantuan Covid ini sepenuhnya diputuskan dari pusat sehingga
pemerintah setempat atau dalam hal ini kepala keloraban tlidak memiiliks anil
dalam penentuan sjapa saja yang mencrima schingga ada bcherapa nama vang
senprusnyva fidak favak mencrima tetaplt  mendapatkan ‘bantuan tersebut.
Kewenangan pemcrintal kelurahan hanya menyampaikan daftar nama-nama
penerima kcpada masyarakat  serta  memberitabukan  inlovinast  kapan
penerimaan  dimulai. Hal tersebul mengundane beberapa pendapat  dari
srcnvarakal dimana maereka meagatakan bahwa pendistribusian bantuan ini
belum merata dikarcnakan masih banyak masyarakat vang tidak menerima

bantuan sedangkan mereka scharusnya layak menerima.
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B. PEMBAHASAN
1. Distribusi bantuan covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang.

Distribusi adalah merupakan tata cara bagaimana penyaluran suatu barang
dapat lebih mudah sampai kepada tujuan dimana barang tersebut dapat diterima
bagi pencrima. Sehubungan hal tersebut maka dalam penyaluran bantuan
langsung tunai terhadap masyarakat yang kena dampak covid-19 di Kelurahan
Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang telah berjalan sesuai
proscdur yang telah ditentukan. Dalam bantuan terhadap masyarakat kena
dampak covid-19 di Kelurahan Tanete terdapat beberapa bantuan antara lain
bantuan berupa sembako, bantuan listrik gratis dan bantuan langsung tunat.

Pengertian distribusi dalam kamus bahasa Indoncsia adalah penverahan
narang-haong dugangas kepada scivinlah besar orang atau tempat-tempat.

Selanjutnva, ckonemi tradisional Philip Kotler menggambarkan distribusi
sebagai sckelompok organisasi dan orang-orang vang menpanibis aiih At
membantu pemindahan hak atac komoditas atau jasa vace berpindah dart
produsen ke konsumen.

Secara garis besar. pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian
barang dan jasa dari produsen ke konsumen. sehingga pengpunaannva sesual
dengan yvany diperhukan (enis,harga, tempat dan saat yang dibutuhkan).

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui adanya beberapa unsur
penting yaitu:

a. Saluran distribusi merupakan sckelompok lembaga vang ada di antara

berbagai lembaga yang mengadakan kerjasama untuk mencapai suatu tujuan.
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b. Tujuan dari saluran distribusi adalah untuk mencapai pasar-pasar tertentu.
Dengan demikian pasar merupakan tujuan dari kegiatan saluran.

¢. Saluran distribusi melaksanakan dua kegiatan penting untuk mencapai tujuan,
yaitu mengadakan penggolongan dan mendistribusikan.

Sehubungan tersebut diatas maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah bagaimana pendistribusian terhadap bantuan langsung tunai yaitu di
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang selama adanya
pandemi covid-19 telah disalurkan bantuan langsung tunai kepada masvarakat
schanyak 168 KK, dengan jumlah penerimaan setiap KK adalah pada awal
penerimaan vaitu bulan -pertama, kedua, dan ketiga adalah sebanyak enam
ratus/bulan, sedangkan pada bulan ke empat sampai denpan bulan ke schelas
penerimaan setiap KK adalah sebanyak tiga ratus/bulan.

Datun pendistribusian bantwan  langsung tunai kepada 168 KK di
Kelurahan Tanete oleh seluruh instansi vang terkait. dimana dafiar penerima
ditentukan olch Pemerintah Pusat yang mana kemudian diberiksn kepada

Pemerintah Daerah untuk disampaikan ke seluruh masy arakai penerima melalud

D Keluanhan awarwoasyarakat penerima dapat mengetahui. Sedangkan
dalam proses peneririaan atau pencairan dana bantuan langsung tunai oleh setiap
masyarakat pencrima langsung menerima pada Kantor pos yang ielab diteniokeos
dengan memperithatkan tanda bukti diri dan ini diiakukan sctizp bulan.
Selaminiava oleli petugas kanior pos apabila dana bantuan langsung tunai telah
tersedia maka petugas kantor pos menvampaikan kepada Kelurahan agar

mengumumkan kepada setiap masyarakat penerima untuk mengambil dana pada

kantor pos dan ini dilakukan setiap bulan.
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Penjelasan diatas dapat kita kaitkan dengan teori struktural fungsional dari
Robert K. Merton yang mana dalam perspektif fungsional tersebut dijelaskan
suatu masyarakat dilihat sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerjasama
secara terorganisasi yang bekerja dalam suatu cara yang agak teratur menurut
seperangkat peraturan dan nilai yang dianut oleh sebagian masyarakat dan
apabila kita melihat pemaparan diatas letak keterkaitannya yaitu proses
pendistribusian bantuan Covid-19 melibatkan kerjasama antara pemerintah
pusat. pemerintah daerah. selanjutnya pemerintah kelurahan sctempat dimana
nantinya pomerintah kelurahan akan mempercayakan kepada panitia penerima

bantuar: untuk disalurkan kepada masvarakat penerima melalui kantor Pos yang

disediakan. i
Hal tersebut juga di alas berkaitan dengan teori partisipasi masyarakat

vang dalam teori ini menjelaskan bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang

atau kelompok ‘masyarakat secara aktif dari proses perumusan kebutuhan,

perencanaan, sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan baik mctajut pitirag ata

langsung dalam bentuk fisik (Y.Slamet:1994). 11ul ini berkaitan dengan hasil

peaclitian dimana para ‘aparat pemerintah hingga inasyarakat yang terlibat

bersama-sama dalam proses pendistribusian bantuan Covid-19 ini.

2. Dampak Sosial Ekonomi
Wabah Covid-19 telah menyebabkan penurunan atau terhentinya kegiatan

ckapomi di sejumiah bidang usaha. Hal ini mengakibatkan terjadinya beberapa

pemutusan hubungan kerja (PHK) dan berkurangnya peredaran kegiatan

produksi dan konsumsi di kalangan pelaku usaha, khususnya masyarakat usnum. :

Banyak hotel. mall, lokasi wisata. dan bisnis lainnya vang tutup seiak awal April

hingga akhir Juli 2020, terutama di wilayah Sulawesi Selatan. Situasi ekonomi

-



50

ini mendorong munculnya krisis yang disebabkan oleh penurunan pendapatan
domestik negara, sehingga pertumbuhan ekonomi akan melambat dan jika tidak
diatasi, inflasi akan meningkat (proses kenaikan harga secara umum dan terus
menerus). Dalam lingkungan sosial, krisis ekonomi akan menimbulkan
keresahan sosial dan potensi kerawanan sosial, dan munculnya kesulitan sosial
dapat menjadi cikal bakal munculnya krisis politik.

Sementara itu, Suryahadi, dkk. (2020) memperkirakan bahwa tingkat
kemiskinan rata-rata Indonesia akan meningkat pada akhir tahun 2020.
menempatkan sekitar 8 juta orang dalam kemiskinan baru sebagai akibat dari
pandemi Covid<19.

Dengan adanya pandemi covid-19 yang mulai bulan tiga tahun 2020
memberi dampak yang luas terhadap pelaksanaan pemerintahan. pembangunan
dan kemasyarakatan sebab dengan pandemi covid-9 telah ditempuh berbagai
kebijakan balk “vang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat maupun oleh
Pemerintah Daerah dan bahkan oleh Pemenimah D3esa ainu Keluratom soind
melakukan pembatasan terhadan seluruh aktivitas apgar dapal memuius mata
rantai penyebaran veovid-19.

Dengan adanva pembatasan aktivitas kepada seluruh masyarakat secara
otomatis akan memberi dampak khususnya dampak sosial ekonomi masyarakat
sebab dengan terbatasnya aktivitas kegiatan maka memberi pengaruh terhadap
tingkat kehidupan masyvarakat utamanya di Kelurahan Tanete yang mana
penduduknva pada umumnya sebagai petani sehingga untuk melakukan aktivitas
kegiatan sangat terbatas maka memberi dampak terhadap hasi! produka heeits

pula halnya hasil pertanian vang ada juga mengalami-menealami kendala di
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dalam pemasarannya sehingga sangat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-
hari.

Selain hal tersebut diatas maka dengan adanya dampak sosial ekonomi
akibat dari adanya pandemi covid-19 yang mulai sejak awal tahun 2020 maka
oleh Pemerintah baik melalui Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, maupun
Pemerintah Desa telah mengeluarkan berbagai kebijakan dalam rangka
menyelesaikan dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh adanya covid-19
seperti halnya bantuan langsung tunai terhadap masyarakat, bantuan berupa
scimbako, listrik gratis, utamanya bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah
seperti halnya di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang
yang dimana KK sebanyak 838 telah menerima banivan langsung tunai sebanyak
422 KK vang dimana sctiap KK pada tiga bulan pertama menerima scbanvak
cnam ratus ribu/KK selanjutnya pada bulan ke empat sampai dengan bulan ke
schelas menerima tiga ratus ribu/KK.

Dengan adanya bantuan tunai terscbut dapat memberi darpak yang positf
terhadap masyvarakat vang ada di Kelurahan Tanete Kccamatan Anggeraia
Kammpaten oarehang iar terbukti bahwa dengan adanya bantuan tersebut
mass arakat Jdapat menikiati dan membaniu kelangsungan hidup schari-hari
baik dari sisi pemenuhan kebutuban schari-hari maupun dalam rangka
mendukung kelancaran pendidikan bagi anak-anak pencrima bantuan seperti
halnya puisa data berhubuny anak sekolah tidak lagi dilakukan secara tatap muka

melainkan secara online.



52

3. Faktor Yang Mempengaruhi

Dalam pendistribusian bantuan covid-19 yang dimulai sejak awal tahun
2020 sampai sekarang Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan dalam
rangka membantu masyarakat yang kena dampak adanya pandemi covid-19
yang sampai sckarang tidak kunjung berhenti, baik itu dilakukan oleh
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Adapun jenis-jenis bantuan yang
telah didistribusikan selama ini adalah berupa bantuan langsung tunai, bantuan
berupa sembako, bantuan berupa listrik gratis dll. Namun kenyataan di dalam
pendistribusiannya _di. Keluraban- Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang masih mengalami berbagai hambatan utamanya dalam pendistribusian
bantuan berupa langsung tunai yang selama ini (clah disalurkan kepada

masyarakat sampai dengan bulan kesebelas tahun 2020 yaitu antara lain:

a) Tidak ARuratilya Data

Dalam pendistribusian bantuan langsung tunai terhadap masyarakat yang
kena dampak covid-!9 salah satunya adalah tidak akurasinya data masyarakat
penerima  bantuan, ini {terlihat dimana di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang dalam pendistribusiannya banyak masyarakat
yang mempertanyakan terhadap nama-nama vang mencrima bantuan.

Schingga hal tersebut diakibatkan karena kenyataan dilapangan banyak
masyarakat penerima vang mempunyai kemampuan ekonomi cukup baik
mendapat bantuan covid-19, sedangkan di sisi lain ada masyarakat yang
seharusnya layak mencrima bantuan tetapi tidak diberikan karena didabum

penyaluran bantuan terscbut didasari oleh nama-nama penerima yang telah

ditentukan oleh Pemerintah Pusat.
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b) Terbatasnya Kewenangan

Selain tidak akurasinya data yang tersedia juga yang menjadi salah satu
kendala dalam pendistribusian bantuan covid-19 adalah kurangnya kewenangan
vang diberikan kepada Pemerintah Daerah utamanya Pemerintah Desa dan
Kelurahan. Dimana selama ini keterlibatan Pemerintah Kelurahan dalam
pendistribusian bantuan covid-19 adalah sebatas menyampaikan daftar nama-
nama kepada masyarakat yang telah ditentukan oleh Pemerintah Pusat serta
menyampaikan informasi pada sctiap saat penerimaan bantuan. Sedangkan
kewenangan untuk menentukan nama-nama penerima tidak diberikan informasi
vang ada bahwa data vang pedomani oleh Pemerintah Pusat adalah dari Badan
Pusat statistik. Sedangkan perlu dipahami yang lebih mengetahui masyarakatnya

mana yang layak menerima atau tidak adalah Pemerintah Desa dan Kelurahan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A_SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka beberapa
hal yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan:

1. Dalam pendistribusian bantuan covid-19 yang dilaksanakan sejak awal tahun
2019 telah disalurkan selama 11 bulan dan pendistribusiannya cukup lancar
karena melibatkan semua unsur terkait yaitu mulai dari Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah dan bahkan kepada Pemeriniah Desa/Kelurahan.

2. Dengan adanya pandemi covid-19 memberi dampak terhadap perekonomian
secara meluas untuk itu Pemerintah Pusat mengeluarkan kebijakan dengan
memberi bantuan langsung tunai kepada masyarakat yang terkena dampak
ekonomi dengan adanya pandemi covid-19 dimana masvarakat sangat
merasakan manfaatnya baik untuk kebutuhan sehari-hari- maupun untuk
keperluan modal usaha.

3. Di Dalam pendistribusian bantuan covid-19 di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu dimana tidak akurasinya
data yang tersedia sehingga ada masyarakat yang semestinya tidak layak
menerima namun mendapat bantuan disisi lain ada masyarakat vang layak
menerima namun tidak dapat bantuan serta terbatasnya kewenangan vyang
dimiliki oleh Pemerintah Desa/Kelurahan.

B. SARAN

I. Untuk kelancaran pendistribusian bantuan covid-19 diperlukan adanya data yang

akurat untuk itu diharapkan agar Pemerintah Pusat dalam menetapkan nama-
54
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nama penerima bantuan mempergunakan data yang ada pada Pemerintah Daerah
utamanya data pada Pemerintah Desa/Kelurahan agar benar-benar di dalam
pendistribusiannya benar-benar masyarakat penerima yang layak untuk
mendapat bantuan.

. Untuk kelancaran pendistribusian diharapkan agar di dalam penetapan nama-
nama penerima diharapkan adanya koordinasi dengan melibatkan Pemerintah
Daerah dan Pemerintah Desa/Kelurahan didalam penetapan nama-nama

masyarakat.
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